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BAB I  
PENDAHULUAN
1.1. Maksud dan Tujuan Penyusunan Laporan Keuangan SKPD
Selaku Pemegang Kekuasaan Pengelolaan Keuangan Daerah (PKPKD), Bupati Tapin yang mendelegasikan sebagian kewenangannya kepada para kepala satuan kerja perangkat daerah (SKPD) pada akhirnya disetiap akhir tahun anggaran akan meminta kepada para kepala SKPD tersebut untuk membuat pertanggungjawaban atas kewenangan yang telah dilaksanakannya, termasuk juga kepada Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Tapin.
Bentuk pertanggungjawaban tersebut berupa Laporan Keuangan SKPD Dinas Pendidikan Kabupaten Tapin yang komponennya terdiri dari:
1) Laporan Realisasi Anggaran (LRA)
Laporan Realisasi Anggaran yang selanjutnya disingkat LRA adalah laporan yang menyajikan informasi realisasi pendapatan, belanja, transfer, surplus/defisit, pembiayaan, dan sisa lebih/kurang pembiayaan anggaran, yang masing-masing diperbandingkan dengan anggarannya dalam satu periode.
2) Laporan Operasional (LO)
Laporan Operasional atau disingkat LO adalah laporan yang menyajikan informasi mengenai seluruh kegiatan operasional keuangan entitas pelaporan yang tercermin dalam pendapatan LO, beban dan surplus/defisit operasional dari suatu entitas pelaporan yang penyajiannya disandingkan dengan periode sebelumnya.
3) Laporan Perubahan Ekuitas (LPE)
Laporan Perubahan Ekuitas atau disingkat LPE adalah laporan yang menyajikan informasi mengenai perubahan ekuitas yang terdiri dari ekuitas awal, surplus/defisit-LO, koreksi dan ekuitas akhir.
4) Neraca
Neraca adalah laporan yang menggambarkan posisi keuangan Tahun 2025 mengenai aset, kewajiban laporan yang menyajikan informasi posisi keuangan suatu entitas pelaporan mengenai aset, utang dan ekuitas dana, dan ekuitas dana pada tanggal pelaporan.
5) Catatan Atas Laporan Keuangan (CaLK)
Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK) adalah laporan yang menyajikan informasi tentang penjelasan atau daftar terinci atau analisis atas nilai suatu pos yang disajikan dalam LRA,LO, LPE, dan Neraca dalam rangka pengungkapan yang memadai.
Laporan Keuangan Dinas Pendidikan Kabupaten Tapin Tahun 2025 disusun secara lengkap dengan maksud:
a. Untuk membandingkan realisasi pendapatan, belanja, transfer dengan anggaran yang telah ditetapkan,
b. Menilai kondisi keuangan, mengevaluasi efektifitas dan efisiensi suatu entitas pelaporan,
c. Membantu menentukan ketaatannya terhadap peraturan
	perundang-undangan.
Tujuan Penyusunan Laporan Keuangan Dinas Pendidikan Kabupaten Tapin adalah menyajikan informasi yang bermanfaat bagi para pengguna anggaran dalam menilai akuntabilitas dan membuat keputusan baik keputusan ekonomi, sosial maupun politik dengan:
a. Menyediakan informasi mengenai kesesuaian cara memperoleh sumber daya ekonomi dan alokasinya telah sesuai dengan anggaran yang ditetapkan dan peraturan perundang-undangan.
b. Menyediakan informasi mengenai jumlah sumber daya ekonomi yang digunakan dalam entitas pelaporan serta hasil-hasil yang telah dicapai.
c. Menyediakan informasi mengenai bagaimana entitas pelaporan mendanai seluruh kegiatannya dan mencukupi kebutuhan kasnya.
d. Menyediakan informasi mengenai posisi keuangan dan kondisi entitas pelaporan berkaitan dengan sumber sumber penerimaannya.
e. Menyediakan informasi mengenai perubahan posisi keuangan entitas pelaporan, apakah mengalami kenaikan atau penurunan, sebagai akibat kegiatan yang dilakukan selama periode pelaporan.
1.2. Landasan Hukum Penyusunan Laporan Keuangan SKPD
Penyusunan Laporan Keuangan SKPD Dinas Pendidikan Kabupaten Tapin diselenggarakan berdasarkan peraturan perundang.-undangan yang mengatur tentang Keuangan Daerah, antara lain:
1.) Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1965 tentang Pembentukan Daerah Tingkat II Tanah Laut, Daerah Tingkat II Tapin dan Daerah Tingkat II Tabalong;
2.) Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Pengelolaan Keuangan Negara;
3.) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara;
4.) Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan dan Tanggung Jawab Pengelolaan Keuangan Negara;
5.) Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah;
6.) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah sebagaimana telah diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah;
7.) Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah;
8.) Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan;
9.) Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2020 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2014 Tentang Pengelolaan Barang Milik Negara/Daerah;
10.) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2013 tentang Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan Berbasis Akrual Pada Pemerintah Daerah;
11.) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 19 Tahun 2016 tentang Pedoman Pengelolaan Barang Milik Daerah;
12.) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah;
13.) Peraturan Daerah Kabupaten Tapin Nomor 03 Tahun 2000 tentang Kewenangan Kabupaten Tapin sebagai Daerah Otonom;
14.) Peraturan Daerah Kabupaten Tapin Nomor 04 Tahun 2008 tentang Urusan Pemerintahan Kabupaten Tapin;
15.) Peraturan Daerah Kabupaten Tapin Nomor 10 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Kabupaten Tapin Nomor 09 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Tapin (Lembaran Daerah Kabupaten Tahun Tahun 2019 Nomor 10);
16.) Peraturan Daerah Kabupaten Tapin Nomor 05 Tahun 2022 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten Tapin Tahun 2022 Nomor 5);
17.) Peraturan Daerah Kabupaten Tapin Nomor 06 Tahun 2024 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Kabupaten Tapin Nomor 05 Tahun 2023 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Tapin Tahun Anggaran 2024.
1.3. Sistematika Penulisan Catatan Atas Laporan Keuangan SKPD
Adapun sistematika penulisan catatan atas laporan keuangan SKPD adalah sebagai berikut:
BAB I	 PENDAHULUAN
1.1   Maksud dan Tujuan Penyusunan Laporan Keuangan
1.2   Landasan Hukum Penyusunan Laporan Keuangan
1.3   Sistematika Penulisan Catatan atas Laporan Keuangan
BAB II IKHTISAR PENCAPAIAN KINERJA KEUANGAN 
2.1    Ikhtisar Realisasi Pencapaian Target Kinerja Keuangan SKPD
2.2    Hambatan dan Kendala yang Ada dalam Pencapaian Target
BAB III PENJELASAN POS-POS LAPORAN KEUANGAN
3.1. Pendapatan – LRA
3.2. Belanja
3.3. Pendapatan LO
3.4. Beban
3.5. Aset
3.6. Kewajiban
3.7. Ekuitas Dana
BAB IV PENJELASAN ATAS INFORMASI-INFORMASI NON-KEUANGAN SKPD 
BAB V PENUTUP
LAMPIRAN-LAMPIRAN







BAB II
IKHTISAR PENCAPAIAN KINERJA KEUANGAN

2.1 Ikhtisar Realisasi Pencapaian Target Kinerja Keuangan SKPD
Ikhtisar realisasi pencapaian target kinerja keuangan SKPD yang disajikan dalam laporan keuangan ini mengacu pada target-target kinerja keuangan yang dilaksanakan oleh Dinas Pendidikan Kabupaten Tapin dalam Tahun Anggaran 2025 dengan lebih menitikberatkan pada jumlah realisasi belanja langsung pada setiap pelaksanaan program/kegiatan.
Jumlah realisasi belanja langsung untuk seluruh pelaksanaan program/kegiatan Dinas Pendidikan Kabupaten Tapin dalam Tahun Anggaran 2025 adalah sebesar 290.070.127.652,- dari 394.663.900.857,- atau sebesar 73,50 %.
Secara terperinci capaian kinerja keuangan pada masing-masing urusan Tahun Anggaran 2025 digambarkan di bawah ini:
Tabel 2.1
Realiasasi Anggaran Dinas Pendidikan Tahun 2025
	
NO.
	
PROGRAM/KEGIATAN
	Rincian

	
	
	Anggaran (Rp)
	Realisasi (Rp)
	Persentase (%)

	1
	2
	3
	4
	5

	
I.
	PROGRAM PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH KABUPATEN/KOTA
	
317.505.537.409
	
224.557.096.858

	
71,81

	1
	Perencanaan,Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah
	25.944.700
	21.447.000
	82,66

	2
	Administrasi Keuangan Perangkat Daerah
	312.710.542.409
	219.959.215.417
	70,34%

	3
	Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah
	0
	0
	0

	4
	Administrasi Umum Perangkat Daerah
	1.153.458.490
	1.123.448.955
	97,40

	5
	Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintah
Daerah
	118.589.800
	109.837.000
	92,62

	6
	Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
	3.366.823.885
	3.228.581.850
	95,89

	7
	Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah
	130.178.125
	114.566.636
	88,01

	II.
	PROGRAM PENGELOLAAN PENDIDIKAN
	76.433.613.848
	65.405.794.794
	85,57

	1
	Pengelolaan Pendidikan Sekolah Dasar
	42.710.129.964
	33.479.590.481
	78,39

	2
	Pengelolaan Pendidikan Sekolah Menengah Pertama
	9.910.549.450
	8.710.334.794
	87,89

	3
	Pengelolaan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
	15.951.680.534
	15.429.000.956
	96,72

	4
	Pengelolaan Pendidikan Nonformal/Kesetaraan
	7.861.253.900
	7.786.868.563
	99,05

	III.
	PROGRAM PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN
	724.749.600
	87.436.000
	12,06

	1.
	Pemerataan Kuantitas dan Kualitas Pendidik dan Tenaga
Kependidikan bagi Satuan Pendidikan Dasar, PAUD, dan
Pendidikan Nonformal/Kesetaraan
	724.749.600
	87.436.000
	12,06


Sumber : SIPANDA 2025
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2.2 Hambatan dan Kendala yang Ada dalam Pencapaian Target yang Telah Ditetapkan
Secara keseluruhan target kinerja dapat dicapai, namun dalam pelaksanaan selama Tahun 2025 program dan kegiatan yang dilaksanakan masih menemui kendala-kendala sebagai berikut:
a. Dalam rangka melakukan pembayaran hutang 2024 yang dilaksanakan pada TA 2025 maka terjadi pemangkasan anggaran di beberapa kegiatan
b. Beberapa kegiatan tidak dilaksanakan tepat waktu sehingga banyak kegiatan yang menumpuk di triwulan IV
c. Dalam rangka peningkatan kemampuan/kompetensi SDM, belum ada dokumen resmi rencana kebutuhan pendidikan dan pelatihan pada perangkat daerah Dinas Pendidikan.
d. Terbatasnya kemampuan koordinasi dalam melaksanakan program dan kegiatan baik dengan dinas terkait maupun dengan masyarakat
Upaya yang perlu dilakukan dalam mengatasi permasalahan pelaksanaan program dan kegiatan tersebut adalah:
a. Efesiensi anggaran pada beberapa kegiatan untuk pembayaran utang 2024
b. Membuat timeline kegiatan sehingga kegiatan dapat dilaksanakan tepat waktu tidak menumpuk di triwulan IV
c. Dalam rangka peningkatan kemampuan/kompetensi SDM, perlu dibuat dokumen resmi rencana kebutuhan pendidikan dan pelatihan pada perangkat daerah Dinas Pendidikan.
d. Memperluas networking untuk berkoordinasi dengan SKPD terkait yang melaksanakan kegiatan pelayanan dan juga kepada masyarakat.




BAB III
PENJELASAN POS-POS LAPORAN KEUANGAN SKPD


3.1  Pendapatan – LRA
Sebagaimana yang tertuang dalam Laporan Realisasi Anggaran (LRA) Dinas Pendidikan pada periode 01 Januari 2025 sampai dengan 31 Desember 2025 adalah sebesar Rp.0,- atau 0% dari pendapatan yang ditargetkan Rp.0,-. Hal ini di karenakan Dinas Pendidikan tidak mempunyai pendapatan retribusi daerah dan juga realisasi lain-lain pendapatan asli daerah yang sah tahun 2025 juga tidak ada.
3.2  Belanja
Struktur Belanja pada Dinas Pendidikan Kabupaten Tapin sesuai Standar Akuntansi Pemerintahan, yaitu terdiri dari Belanja Operasi dan Belanja Modal. Sebagaimana yang tertuang dalam Laporan Realisasi Anggaran (LRA) APBD SKPD Dinas Pendidikan Kabupaten Tapin, jumlah realisasi belanja secara keseluruhan periode 01 Januari 2025 sampai  dengan 31 Desember 2025 adalah sebesar Rp. 290.070.127.652 dari 394.663.900.857 atau sebesar 73,50 %, jika dibandingkan dengan realisasi tahun lalu sebesar 366.166.554.109 yang terdiri dari:
Tabel 3.1
Anggaran dan Realisasi Belanja Tahun 2025 dan Tahun 2024
	No.
	URAIAN
	Tahun 2025
	Tahun 2024 Realisasi (Rp)

	
	
	Anggaran (Rp)
	Realisasi (Rp)
	

	1
	Belanja Operasi
	365.107.141.463
	269.569.240.966
	266.784.828.423

	2
	Belanja Modal
	29.556.759.394
	20.500.886.686
	99.381.725.686

	
	Jumlah
	394.663.900.857
	290.070.127.652
	366.166.554.109


Sumber : SIPANDA 2025
3.2.1 Belanja Operasi
Belanja Operasi pada Dinas Pendidikan Kabupaten Tapin pada periode 01 Januari 2025 sampai dengan 31 Desember 2025 adalah sebesar 269.569.240.966 dari 365.107.141.463 atau sebesar 73,83 %, jika dibandingkan dengan realisasi tahun lalu sebesar 266.784.828.423 yang terdiri dari:


Tabel 3.2
Anggaran dan Realisasi Belanja Operasi
Tahun 2025 dan Tahun 2024

	No.
	URAIAN
	Tahun 2025
	Tahun 2024 Realisasi (Rp)

	
	
	Anggaran (Rp)
	Realisasi (Rp)
	

	1
	Belanja Pegawai
	312.698.616.809 
	219.950.612.217
	210.365.274.068

	2
	Belanja Barang dan Jasa
	37.803.516.540
	35.279.975.519
	42.437.870.200

	3
	Belanja Hibah
	14.605.008.114
	14.338.653.230
	13.981.684.155

	
	Jumlah
	365.107.141.463
	269.569.240.966
	266.784.828.423


Sumber : SIPANDA 2025
Penjelasan masing-masing pos belanja adalah sebagai berikut:
3.2.1.1   Belanja Pegawai
Jumlah realisasi Belanja Pegawai periode 01 Januari 2025 sampai dengan 31 Desember 2025 adalah sebesar Rp. 219.950.612.217 dari total pagu anggaran Belanja Pegawai Tahun Anggaran 2025 yaitu sebesar Rp. 312.698.616.809. Jika dibandingkan dengan realisasi Tahun 2024 sebesar Rp. 210.365.274.068 maka realisasi Tahun 2025 mengalami kenaikan sebesar Rp. 9.589.983.549. Adapun rincian belanja pegawai sebagai berikut:
Tabel 3.3
Anggaran dan Realisasi Belanja Pegawai 
Tahun 2025 dan Tahun 2024

	No
	Uraian
	Tahun Anggaran 2025
	Tahun 2024 Realisasi (Rp)

	
	
	Anggaran (Rp)
	Realisasi (Rp)
	

	1. 
	Belanja gaji pokok PNS
	157.927.974.862
	80.742.440.076
	84.388.271.929

	2. 
	Belanja gaji pokok PPPK
	28.142.138.176
	21.637.726.200
	17.686.158.308

	3. 
	Belanja tunjangan keluarga PNS
	7.171.375.821
	6.758.337572
	7.248.848.918

	4. 
	Belanja tunjangan keluarga
PPPK
	1.855.685.656
	1.708.860.162
	1.198.025.432

	5. 
	Belanja tunjangan jabatan PNS
	260.650.000
	175.600.000
	210.750.000

	6. 
	Belanja tunjangan fungsional
PNS
	7.549.078.000
	7.095.234.333
	7.333.854.000

	7. 
	Belanja tunjangan fungsional
PPPK
	2.204.544.000
	1.836.487.500
	1.654.203.000

	8. 
	Belanja tunjangan Fungsional Umum PNS
	125.622.000
	107.311.000
	126.347.000

	9. 
	Belanja Tunjangan Fungsional Umum PPPK
	129.385.000
	24.694.165
	0.00

	10. 
	Belanja tunjangan beras PNS
	3.921.709.566
	3.673.794.180
	3.899.889.420

	11. 
	Belanja tunjangan beras PPPK
	1.437.464.580
	1.185.720.590
	950.657.340

	12. 
	Belanja tunjangan
PPh/tunjangan khusus PNS
	2.906.337.423
	1.687.129.310
	1.425.704.550

	13. 
	Belanja tunjangan
PPh/tunjangan khusus PPPK
	344.337.295
	135.943.410
	82.545.896

	14. 
	Belanja pembulatan gaji PNS
	1.457.147
	1.000.644
	1.097.553

	15. 
	Belanja pembulatan gaji PPPK
	414.828
	297.886
	214.698

	16. 
	Tambahan Penghasilan
berdasarkan beban kerja PNS
	19.467.243.043
	17.441.082.054
	21.609.647.714

	17. 
	Tambahan Penghasilan
berdasarkan beban kerja PPPK
	5.910.695.380
	4.857.972.763
	561.459.798

	18. 
	Tambahan Penghasilan
berdasarkan kondisi kerja PNS
	134.109.659
	104.820.307
	114.534.259

	19. 
	Tambahan penghasilan berdasarkan prestasi kerja PNS
	8.269.939.213
	6.972.502.763
	9.122.631.353

	20. 
	Tambahan Penghasilan berdasarkan Prestasi Kerja PPPK
	1.787.038.360
	1.677.424.502
	0.00

	21. 
	Belanja TPG PNSD
	61.150.768.000
	61.065.811.800
	50.360.544.300

	22. 
	Belanja TKG PNSD
	674.398.800
	701.921.000
	623.378.600

	23. 
	Belanja Tamsil
Guru PNSD
	1.326.250.000
	358.500.000
	1.480.500.000

	24. 
	Belanja Honorarium
Pengadaan Barang/Jasa
	0.00
	0.00
	2.444.270.000

	TOTAL
	312.698.616.809
	  219.950.612.217
	210.365.274.068



3.2.1.2  Belanja Barang dan Jasa
Jumlah realisasi belanja barang periode 01 Januari 2025 sampai dengan 31 Desember 2025 adalah Rp.35.279.975.519 sebesar atau 93,32% dari total pagu sebesar Rp.37.803.516.540. Jika dibandingkan dengan realisasi Tahun 2024 sebesar Rp.42.437.870.200 maka realisasi Tahun 2025 mengalami penurunan sebesar Rp.7.157.894.681 atau 18,93%. Adapun rincian belanja barang adalah sebagai berikut:





             
Tabel 3.4
                                    Anggaran dan Realisasi Belanja Barang dan Jasa
                                 Tahun 2025 dan Tahun 2024

	     No
	Uraian
	Tahun Anggaran 2025
	Tahun 2024 Realisasi (Rp)

	
	
	Anggaran (Rp)
	Realisasi (Rp)
	

	1. 
	Belanja Bahan-Bahan Bangunan dan Konstruksi
	60.891.500
	58.155.000
	9.849.000

	2. 
	Belanja Bahan-Bahan Bakar dan Pelumas
	44.115.300
	43.874.615
	81.133.101

	3. 
	Belanja Bahan-Bahan Lainnya
	6.901.500
	3.630.000
	11.520.000

	4. 
	Belanja Suku Cadang-Suku Cadang Alat Angkutan
	36.451.800
	36.431.121
	31.604.500

	5. 
	Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Alat Tulis Kantor
	1.833.205.900
	1.705.789.642
	973.271.200

	6. 
	Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Kertas dan Cover
	65.653.400
	56.419.383
	84.144.800

	7. 
	Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Bahan Cetak
	204.203.240
	164.385.277
	224.528.050

	8. 
	Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Benda Pos
	5.943.200
	5.334.000
	16.987.000

	9. 
	Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Bahan Komputer
	63.723.100
	50.674.153
	82.321.600

	10. 
	Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Alat Listrik
	13.640.600
	11.606.500
	22.348.750

	11. 
	Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Suvenir/Cendera Mata
	353.787.500
	352.537.230
	121.050.800

	12. 
	Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor Lainnya
	135.922.700
	133.599.980
	133.387.200

	13. 
	Belanja Barang untuk Dijual/Diserahkan kepada Masyarakat
	1.293.188.000
	1.241.626.290
	3.373.141.900

	14. 
	Belanja Barang untuk Dijual/Diserahkan kepada Pihak Ketiga/Pihak Lain
	952.890.500
	947.321.214
	1.750.380.492

	15. 
	Belanja Makanan dan Minuman Rapat
	952.998.400
	830.411.000
	1.524.041.300

	16. 
	Belanja Makanan dan Minuman Aktivitas Lapangan
	409.374.750
	363.055.000
	488.614.500

	17. 
	Belanja Pakaian Dinas Lapangan (PDL)
	0
	0
	37.500.000

	18. 
	Belanja Pakaian Batik Tradisional
	28.522.500
	28.000.000
	45.000.000

	19. 
	Belanja Pakaian Olahraga
	115.972.000
	109.905.450
	16.068.000

	20. 
	Honorarium Narasumber atau Pembahas, Moderator, Pembawa Acara, dan Panitia
	332.794.400
	210.228.800
	129.350.000

	21. 
	Honorarium Penyuluhan atau Pendampingan
	13.200.000
	0
	8.000.000

	22. 
	Honorarium Tim Penyusunan Jurnal, Buletin, Majalah, Pengelola Teknologi Informasi dan Pengelola Website
	0
	0
	11.800.000

	23. 
	Belanja Jasa Tenaga Pendidikan
	5.814.300.000
	5.177.050.000
	3.067.582.000

	24. 
	Belanja Jasa Tenaga Penanganan Prasarana dan Sarana Umum
	5.322.200
	5.000.000
	169.497.000

	25. 
	Belanja Jasa Tenaga Administrasi
	20.160.000
	20.160.000
	63.285.000

	26. 
	Belanja Jasa Tenaga Operator Komputer
	207.400.000
	154.600.000
	148.391.000

	27. 
	Belanja Jasa Tenaga Pelayanan Umum
	2.043.600.000
	2.032.800.000
	2.393.200.000

	28. 
	Belanja Jasa Tenaga Ahli
	0
	0
	220.301.000

	29. 
	Belanja Jasa Tenaga Kebersihan
	46.450.000
	40.350.000
	37.400.000

	30. 
	Belanja Jasa Tenaga Keamanan
	28.500.000
	28.300.000
	23.600.000

	31. 
	Belanja Jasa Juri Perlombaan/Pertandingan
	38.400.000
	21.000.000
	9.000.000

	32. 
	Belanja Jasa Tata Rias
	4.000.000
	4.000.000
	3.500.000

	33. 
	Belanja Jasa Konversi Aplikasi/Sistem Informasi
	30.000.000
	15.000.000
	56.736.036

	34. 
	Belanja Jasa Penyelenggaraan Acara
	2.850.000
	2.250.000
	200.000

	35. 
	Belanja Jasa Kontribusi Asosiasi
	289.914.000
	203.720.400
	27.000.000

	36. 
	Belanja Jasa Iklan/Reklame, Film, dan Pemotretan
	9.500.000
	4.200.000
	4.750.000

	37. 
	Belanja Tagihan Air
	39.614.000
	22.981.800
	27.370.900

	38. 
	Belanja Tagihan Listrik
	170.973.093
	138.886.924
	94.939.624

	39. 
	Belanja Kawat/Faksimili/Internet/TV Berlangganan
	54.390.000
	47.636.134
	27.410.841

	40. 
	Belanja Pembayaran Pajak, Bea, dan Perizinan
	6.400.000
	2.715.900
	4.708.900

	41. 
	Belanja Honorarium Pengadaan Barang/Jasa
	193.030.000
	70.950.000
	0


	42. 
	Belanja jasa Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK) Paruh Waktu pada Jabatan guru
	127.160.000
	113.660.000
	0

	43. 
	Belanja Jasa Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK) Paruh Waktu pada Jabatan Pengelola Umum Operasional
	5.200.000
	5.200.000
	0

	44. 
	Belanja jasa Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK) Paruh Waktu pada Jabatan Operator Layanan Operasional
	212.053.332
	210.853.332
	0

	45. 
	Belanja jasa Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK) Paruh Waktu pada Jabatan Pengelola Layanan Operasional
	15.000.000
	15.000.000
	0

	46. 
	Belanja jasa Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK) Paruh Waktu pada Jabatan Penata Layanan Operasional
	135.140.000
	132.940.000
	0

	47. 
	Belanja Iuran Jaminan Kecelakaan Kerja bagi Non ASN
	19.800.000
	6.197.759
	
7.260.479

	48. 
	Belanja Iuran Jaminan Kematian bagi Non ASN
	13.464.000

	7.747.201
	9.075.601

	49. 
	Belanja Sewa Tanah Bangunan Perumahan/Gedung Tempat Tinggal
	3.000.000
	
	

	50. 
	Belanja Sewa Lapangan Lainnya
	63.984.330
	60.800.000
	68.400.000

	51. 
	Belanja Sewa Alat Kantor Lainnya
	65.363.760
	55.830.000
	33.000.000

	52. 
	Belanja Sewa Mebel
	31.576.430
	30.100.000
	69.146.000

	53. 
	Belanja Sewa Alat Studio Lainnya
	10.080.450
	9.180.000
	8.500.000

	54. 
	Belanja Sewa Bangunan Gedung Kantor
	136.205.910
	57.900.000
	207.100.000

	55. 
	Belanja Sewa Bangunan Terbuka
	30.000.000
	30.000.000
	0

	56. 
	Belanja Sewa Hotel
	0
	0
	111.600.000

	57. 
	Belanja Jasa Konsultansi Perencanaan Arsitektur-Jasa Desain Arsitektural
	0
	0
	66.437.000

	58. 
	Belanja Jasa Konsultansi Perencanaan Arsitektur-Jasa Arsitektur Lainnya
	0
	0
	611.881.000

	59. 
	Belanja Jasa Konsultansi Perencanaan Rekayasa-Jasa Desain Rekayasa untuk Konstruksi Pondasi serta Struktur Bangunan
	3.060.038.300
	2.810.154.100
	929.703.000

	60. 
	Belanja Jasa Konsultansi Pengawasan Rekayasa-Jasa Pengawas Pekerjaan Konstruksi Bangunan Gedung
	1.137.304.000
	1.018.893.000
	493.772.000

	61. 
	Belanja Sosialisasi

	1.813.500

	1.813.500

	0

	62. 
	Belanja Pemeliharaan Alat Angkutan-Alat Angkutan Darat Bermotor-Kendaraan Bermotor Penumpang

	9.072.405
	8.335.000
	12.383.000

	63. 
	Belanja Pemeliharaan Alat Kantor dan Rumah Tangga-Alat Kantor-Alat Kantor Lainnya
	21.858.620
	21.050.000
	21.645.000

	64. 
	Belanja Pemeliharaan Komputer-Komputer  Unit-Komputer Unit Lainnya
	12.280.000
	2.160.000
	22.230.000

	65. 
	Belanja Pemeliharaan Bangunan Gedung-Bangunan Gedung Tempat Kerja-Bangunan Gedung Kantor
	0
	0
	579.504.953

	66. 
	Belanja Perjalanan Dinas Biasa
	451.643.140
	451.551.178
	3.203.677.247

	67. 
	Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota
	63.975.000
	34.350.000
	101.175.000

	68. 
	Belanja Hadiah yang Bersifat Perlombaan
	17.850.000
	17.100.000
	7.832.800

	69. 
	Belanja Beasiswa
	20.000.000
	19.200.000
	480.500.000

	70. 
	Belanja Jasa yang Diberikan kepada Pihak Ketiga/Pihak Lain

	2.057.580
	2.057.580
	0

	71. 
	Belanja Jasa yang Diberikan kepada Masyarakat
	243.600.000
	222.000.000
	645.800.000

	72. 
	Belanja Barang dan Jasa BOS
	0
	0
	16.721.935.176

	73. 
	Belanja Barang dan Jasa BOSP-BOP PAUD Reguler
	0
	0
	376.282.750

	74. 
	Belanja Barang dan Jasa BOSP-BOS Reguler

	14.800.000.000
	        14.472.643.614
	0

	75. 
	Belanja Barang dan Jasa BOSP-BOS Kinerja

	581.000.000
	574.740.292
	0

	76. 
	Belanja Barang dan Jasa BOSP-BOP PAUD Reguler
	371.256.000
	341.968.950
	0

	77. 
	Belanja Barang dan Jasa BOSP-BOP PAUD Kinerja
	45.000.000
	45.000.000
	0

	78. 
	Belanja Barang dan Jasa BOSP-BOP PAUD Kesetaraan Reguler
	168.556.200

	156.964.200

	183.023.400

	79. 
	Belanja Barang dan Jasa BOSP-BOP PAUD Kesetaraan Kinerja
	0
	0
	44.895.800

	
	Jumlah
	37.803.516.540
	35.279.975.519
	42.437.870.200


3.2.1.3 Belanja Hibah
Jumlah realisasi Belanja Hibah periode 01 Januari 2025 sampai dengan 31 Desember 2025 adalah sebesar Rp.14.338.653.230 atau 98,17 % dari total pagu sebesar Rp.14.605.008.114. Jika dibandingkan dengan realisasi Tahun 2024 sebesar Rp.13.981.684.155 maka realisasi Tahun 2024 mengalami kenaikan sebesar Rp.356.969.075 atau 2,44%. Adapun rincian belanja hibah adalah sebagai berikut:




Tabel 3.5
Anggaran dan Realisasi Belanja Hibah 
Tahun 2025 dan Tahun 2024

	No
	Uraian
	Tahun Anggaran 2025
	Tahun 2024 Realisasi (Rp)

	
	
	Anggaran (Rp)
	Realisasi (Rp)
	

	1. 
	Belanja Hibah Barang kepada Badan dan Lembaga yang Bersifat Nirlaba, Sukarela dan Sosial yang Dibentuk Berdasarkan Peraturan Perundang-Undangan
	3.896.576.114
	3.530.941.998
	3.948.670.632

	2. 
	Belanja Hibah Uang kepada Badan dan Lembaga Nirlaba, Sukarela Bersifat Sosial Kemasyarakatan
	0
	0
	325.000.000

	3. 
	Belanja Hibah Barang kepada Badan dan Lembaga Nirlaba, Sukarela Bersifat Sosial Kemasyarakatan
	0
	0
	100.000.000

	4. 
	Belanja Hibah Dana BOSP-BOS
	1.185.880.000
	1.299.388.534
	1.205.178.523

	5. 
	Belanja Hibah Dana BOSP-BOP PAUD
	3.623.052.000
	3.612.948.700
	 3.530.835.000 

	6. 
	Belanja Hibah Dana BOSP-BOP Kesetaraan
	5.899.500.000
	5.895.373.998
	 4.872.000.000 

	
	Jumlah
	14.605.008.114
	14.338.653.230
	13.981.684.155



3.2.2 Belanja Modal
Jumlah realisasi Belanja Modal periode 01 Januari 2025 sampai dengan 31 Desember 2025 adalah sebesar Rp. 20.500.886.686 atau 69,36 % dari total pagu sebesar Rp. 29.556.759.394. Jika dibandingkan dengan realisasi Tahun 2024 sebesar Rp. Rp. 99.381.725.686 maka realisasi Tahun 2024 mengalami penurunan sebesar Rp. 78.880.839.000 atau 266,87 %. Adapun rincian belanja modal sebagai berikut:





Tabel 3.6
Anggaran dan Realisasi Belanja Modal Tahun 2025 dan Tahun 2024
	
No
	
Uraian
	Tahun Anggaran 2025
	Tahun 2024 Realisasi (Rp)

	
	
	Anggaran (Rp)
	Realisasi (Rp)
	

	1
	Belanja Peralatan dan Mesin
	12.421.026.800
	4.844.414.689
	71.714.440.895

	2
	Belanja Bangunan dan Gedung
	15.198.084.594
	13.178.961.524
	26.205.248.394

	3
	Belanja Modal Jalan, Jaringan, dan Irigasi
	0
	0
	122.130.400

	4
	Belanja Modal Aset Tetap Lainnya
	1.937.648.000
	2.477.510.473
	1.339.905.997

	
	Jumlah
	29.556.759.394
	20.500.886.686
	99.381.725.686




3.2.2.1  Belanja Modal Peralatan dan Mesin
Jumlah realisasi peralatan dan mesin periode 01 Januari 2025 sampai sampai dengan 31 Desember 2025 adalah sebesar Rp. 4.844.414.689 atau 39% dari total pagu sebesar Rp. 12.421.026.800 dan jika dibandingkan dengan realisasi Tahun 2024 adalah sebesar Rp. 71.714.440.895 maka realisasi Tahun 2025 mengalami penurunan sebesar Rp. 66.870.026.206 atau 538,36%. Adapun rincian belanja peralatan dan mesin adalah sebagai berikut:
Tabel 3.7
Anggaran dan Realisasi Belanja Peralatan dan Mesin Tahun 2025 dan Tahun 2024

	
No
	
Uraian
	Tahun Anggaran 2025
	Tahun 2024 Realisasi (Rp)

	
	
	Anggaran
(Rp)
	Realisasi
(Rp)
	

	1. 
	Belanja Modal Alat-Alat Peternakan
	0
	0
	914.000

	2. 
	Belanja Modal Alat Kantor Lainnya
	7.009.200.000
	0
	61.032.180.000

	3. 
	Belanja Modal Mebel
	32.085.500
	
	1.654.656.000

	4. 
	Belanja Modal Alat Pendingin
	0
	0
	0

	5. 
	Belanja Modal Alat Rumah Tangga Lainnya (Home Use)
	67.312.000
	60.500.000
	339.800.000

	6. 
	Belanja Modal Meja Kerja Pejabat
	0
	0
	0

	7. 
	Belanja Modal Kursi Kerja Pejabat
	0
	0
	0

	8. 
	Belanja Modal Peralatan Studio Audio
	0
	0
	0

	9. 
	Belanja Modal Alat Studio Lainnya
	0
	0
	0

	10. 
	Belanja Modal Alat Peraga Praktik Sekolah Lainnya
	0
	0
	341.550.000

	11. 
	Belanja Modal Personal Computer
	1.766.784.000
	1.764.280.985
	5.542.080.000

	12. 
	Belanja Modal Komputer Unit Lainnya
	308.375.000
	308.175.000
	305.340.000

	13. 
	Belanja Modal Peralatan Komputer Lainnya
	0
	0
	43.680.000

	14. 
	Belanja Modal Peralatan Olahraga Lainnya
	326.500
	0
	1.306.000

	15. 
	Belanja Modal Peralatan dan Mesin BOSP-BOS Reguler
	3.005.000.000
	2.652.168.854
	0

	16. 
	Belanja Modal Peralatan dan Mesin BOSP-BOS Kinerja
	204.000.000
	8.000.000
	0

	17. 
	Belanja Modal Peralatan dan Mesin BOS
	0
	0
	2.440.666.895

	18. 
	Belanja Modal Peralatan dan Mesin BOSP-BOP PAUD Reguler
	27.943.800
	19.216.400
	12.268.000

	Jumlah
	12.421.026.800
	4.844.414.689
	71.714.440.895



3.2.2.2   Belanja Bangunan dan Gedung
Jumlah realisasi Belanja Bangunan dan Gedung periode 01 Januari 2025 sampai sampai dengan 31 Desember 2025 adalah sebesar Rp. 13.178.961.524 atau 86,71 % dari total pagu sebesar Rp. 15.198.084.594 sedangkan pada Tahun 2024 adalah sebesar Rp. 26.205.248.394 belanja bangunan dan gedung. Adapun rincian belanja bangunan dan gedung sebagai berikut:








Tabel 3.8
Anggaran dan Realisasi Belanja Bangunan dan Gedung 
Tahun 2025 dan Tahun 2024
	
No
	
Uraian
	Tahun Anggaran 2025
	Tahun 2024 Realisasi (Rp)

	
	
	Anggaran (Rp)
	Realisasi (Rp)
	

	1. 1
	Belanja Modal Bangunan Gedung Kantor
	0
	0
	0

	2. 
	Belanja Modal Bangunan Gedung Tempat Pendidikan
	15.198.084.594
	13.178.961.524
	26.205.248.394

	Jumlah
	15.198.084.594
	13.178.961.524
	26.205.248.394




3.2.2.3   Belanja Modal Jalan, Jaringan, dan Irigasi
Jumlah realisasi belanja jalan, jaringan, dan irigasi periode 01 Januari 2025 sampai sampai dengan 31 Desember 2025 adalah sebesar Rp. 0 karena tidak ada dianggarkan sedangkan pada Tahun 2024 realisasi adalah sebesar Rp. 122.130.400 belanja jalan, jaringan, dan irigasi. Adapun rincian belanja bangunan dan gedung sebagai berikut:

    Tabel 3.9
       Anggaran dan Realisasi Belanja Jalan, Jaringan, dan Irigasi                                Tahun 2025 dan Tahun 2024

	
No
	
Uraian
	Tahun Anggaran 2025
	Tahun 2024 Realisasi (Rp)

	
	
	Anggaran (Rp)
	Realisasi (Rp)
	

	1
	
Belanja Modal Bangunan Air Irigasi Lainnya
	
0
	
0
	
122.130.400

	T O T A L
	0
	0
	122.130.400



3.2.2.4   Belanja Modal Aset Tetap Lainnya
Jumlah realisasi Belanja Modal Aset Tetap Lainnya periode 01 Januari 2025 sampai sampai dengan 31 Desember 2025 adalah sebesar Rp. 2.477.510.473 atau 127,86 % dari total pagu sebesar Rp. 1.937.648.000 sedangkan pada Tahun 2024 adalah sebesar Rp. 1.339.905.997 mengalami kenaikan sebesar Rp. 1.137.604.476 atau 69,15%. Adapun rincian belanja modal aset tetap lainnya  sebagai berikut:

Tabel 3.10
Anggaran dan Realisasi Belanja Aset Tetap Lainnya 
Tahun 2025 dan Tahun 2024

	No
	Uraian
	Tahun Anggaran 2025
	Tahun 2024 Realisasi (Rp)

	
	
	Anggaran (Rp)
	Realisasi (Rp)
	

	1. 
	Belanja Modal Aset Tetap Lainnya BOS
	2.438.464.000
	
0
	1.339.905.997

	2. 
	Belanja Modal Aset Tetap Lainnya BOSP-BOS Reguler
	1.916.304.000
	2.308.987.018
	0

	3. 
	Belanja Modal Aset Tetap Lainnya BOSP-BOS Kinerja
	20.000.000
	119.292.405
	0

	4. 
	Belanja Modal Aset Tetap Lainnya BOSP-BOP PAUD Reguler
	1.344.000
	49.231.050
	0

	Jumlah
	1.937.648.000
	2.477.510.473
	1.339.905.997



  3.3  Pendapatan Laporan Operasional (LO)
Sebagaimana tertuang dalam Laporan Operasional (LO) jumlah pendapatan-LO Dinas Pendidikan periode 01 Januari 2025 sampai dengan 31 Desember 2025 adalah sebesar Rp. 94.847.090.034. Sedangkan pada Tahun 2024 adalah sebesar Rp. 33.106.408.607 mengalami kenaikan sebesar Rp. 61.740.681.427 atau 186,49%. Adapun rincian Laporan Operasional (LO) adalah sebagai berikut:
Tabel 3.11
Jumlah Pendapatan-LO
Tahun 2025 dan Tahun 2024
	
No
	
Uraian
	Realisasi

	
	
	Saldo 2025 (Rp)
	Saldo 2024(Rp)

	1.
	Pendapatan Transfer Pemerintah Pusat-LO
	93.764.240.034
	30.881.361.619

	2.
	Pendapatan Hibah-LO
	1.082.850.000
	2.225.046.988

	Jumlah
	94.847.090.034
	33.106.408.607




3.4 Beban 
Jumlah Beban periode 01 Januari 2025 sampai dengan 31 Desember 2025 adalah sebesar Rp. 297.131.854.648,72 dan jika dibandingkan dengan Tahun 2024 sebesar Rp. 295.037.763.735,20 yang terdiri dari:
Tabel 3.12
Rincian Beban Tahun 2025 dan Tahun 2024

	No
	Uraian
	Realisasi 2025
(Rp)
	   Realisasi 2024
             (Rp)

	1
	Beban Pegawai
	219.950.612.217,00
	210.281.712.068

	2
	Beban Barang dan Jasa
	30.639.920.068,00
	43.446.960.944

	3
	Beban Hibah
	12.714.829.230,00
	13.912.948.070

	4
	Beban Penyusutan dan Amortisasi
	31.028.711.621,72
	21.799.727.317,20

	5
	Defisit Penjualan/Pertukaran/Pelepasan Aset Non Lancar
	 2.797.781.512,00
	5.596.415.336,00

	Jumlah
	297.131.854.648,72
	 295.037.763.735,20




 3.4.1   Beban Operasi
3.4.1.1 Beban Pegawai
Jumlah Beban Pegawai pada periode 01 Januari 2025 sampai dengan 31 Desember 2025 adalah sebesar Rp. 219.950.612.217 dan jika dibandingkan dengan Tahun 2024 sebesar Rp. 210.281.712.068 yang terdiri dari:

 Tabel 3.13
Rincian Beban Pegawai Tahun 2025 dan Tahun 2024

	
No
	
Uraian
	Realisasi  2025
 (Rp)
	Realisasi 2024
 (Rp)

	1
	Beban Gaji Pokok PNS
	80.742.440.076

	84.388.271.929

	2
	Beban Gaji Pokok PPPK
	21.637.726.200

	17.686.158.308

	3
	Beban Tunjangan Keluarga PNS
	6.758.337.572

	7.248.848.918

	4
	Beban Tunjangan Keluarga PPPK
	1.708.860.162

	1.198.025.432

	5
	Beban Tunjangan Jabatan PNS
	175.600.000

	210.750.000

	6
	Beban Tunjangan Fungsional PNS
	7.095.234.333

	7.333.854.000

	7
	Beban Tunjangan Fungsional PPPK
	1.836.487.500

	1.654.203.000

	8
	Beban Tunjangan Fungsional Umum PNS
	107.311.000

	126.347.000

	9
	Beban Tunjangan Fungsional Umum PPPK
	24.694.165

	0.00

	10
	Beban Tunjangan Beras PNS
	3.673.794.180

	3.899.889.420

	11
	Beban Tunjangan Beras PPPK
	1.185.720.590

	950.657.340

	12
	Beban Tunjangan PPh/Tunjangan Khusus PNS
	1.687.129.310

	1.425.704.550

	13
	Beban Tunjangan PPh/Tunjangan Khusus PPPK
	135.943.410

	82.545.896

	14
	Beban Pembulatan Gaji PNS
	1.000.644

	1.097.553

	15
	Beban Pembulatan Gaji PPPK
	297.886

	214.698

	16
	Beban Tambahan Penghasilan berdasarkan Beban Kerja PNS
	17.441.082.054

	21.609.647.714

	17
	Beban Tambahan Penghasilan berdasarkan Beban Kerja PPPK
	4.857.972.763

	561.459.798

	18
	Beban Tambahan Penghasilan berdasarkan Kondisi Kerja PNS
	104.820.307

	114.534.259

	19
	Beban Tambahan Penghasilan berdasarkan Prestasi Kerja PNS
	6.972.502.763

	9.122.631.353

	20
	Beban Tambahan Penghasilan berdasarkan Prestasi Kerja PPPK

		
1.677.424.502

	0.00

	21
	Beban TPG PNSD
	61.065.811.800

	50.360.544.300

	22
	Beban TKG PNSD
	701.921.000

	623.378.600

	23
	Beban Tamsil Guru PNSD
	358.500.000

	1.480.500.000

	24
	Beban Honorarium Pengadaan Barang/Jasa
	0
	202.448.000

	Jumlah
	219.950.612.217
	210.281.712.068




3.4.2    Beban Barang dan Jasa
Jumlah Beban Barang dan Jasa pada periode 01 Januari 2025 sampai dengan 31 Desember 2025 adalah sebesar Rp. 30.708.517.568 dan jika dibandingkan dengan Tahun 2024 sebesar Rp. 43.446.960.944 yang terdiri dari:
Tabel 3.14
Rincian Beban Barang dan Jasa Tahun 2025 dan Tahun 2024

	
No
	
Uraian
	Realisasi 2025
(Rp)
	Realisasi 2024
        (Rp)

	1
	Beban Bahan-Bahan Bangunan dan Konstruksi
	58.155.000

	9.849.000

	2
	Beban Bahan-Bahan Bakar dan Pelumas
	43.874.615

	81.133.101

	3
	Beban Bahan-Bahan Lainnya
	3.630.000

	11.520.000

	4
	Beban Suku Cadang-Suku Cadang Alat Angkutan
	36.431.121

	31.604.500

	5
	Beban Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Alat Tulis Kantor
	1.433.922.942

	1.245.215.700

	6
	Beban Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Kertas dan Cover
	56.419.383

	84.992.800

	7
	Beban Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Bahan Cetak
	164.385.277

	224.528.050

	8
	Beban Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Benda Pos
	5.334.000

	16.987.000

	9
	Beban Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Bahan Komputer
	50.674.153

	82.321.600

	10
	Beban Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Alat Listrik
	11.606.500

	22.348.750

	11
	Beban Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Perlengkapan Dinas
	0.00
	0

	12

	Beban Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Suvenir/Cendera Mata
	58.481.730

	415.106.300

	13
	Beban Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor Lainnya
	133.599.980

	133.387.200

	14
	Beban Barang untuk Dijual/Diserahkan kepada Masyarakat
	874.580.790

	3.722.692.400

	15
	Beban Barang untuk Dijual/Diserahkan kepada Pihak Ketiga/Pihak Lain
	947.321.214

	1.469.335.900

	16
	Beban Makanan dan Minuman Rapat
	830.411.000

	1.524.041.300

	17
	Beban Makanan dan Minuman Aktivitas Lapangan
	363.055.000

	488.614.500

	18
	Beban Pakaian Dinas Harian (PDH)
	0.00
	4.340.000

	19
	Beban Pakaian Dinas Lapangan (PDL)
	0.00
	123.125.000

	20
	Beban Pakaian Batik Tradisional
	28.000.000

	0.00

	21
	Beban Pakaian Olahraga
	109.905.450

	120.685.000

	22
	Beban Honorarium Narasumber atau Pembahas, Moderator, Pembawa Acara, danPanitia
	210.228.800


	673.027.500

	23
	Beban Honorarium Penyuluhan atau Pendampingan
	0
	0

	24
	Beban Honorarium Tim Penyusunan Jurnal, Buletin, Majalah, Pengelola Teknologi Informasi dan Pengelola Website
	0
	0

	25
	Beban Jasa Tenaga Pendidikan
	5.177.050.000

	3.661.140.000

	26
	Beban Jasa Tenaga Penanganan Prasarana dan Sarana Umum
	5.000.000

	25.281.000

	27
	Beban Jasa Tenaga Administrasi
	20.160.000

	21.000.000

	28
	Beban Jasa Tenaga Operator Komputer
	154.600.000

	256.200.000

	29
	Beban Jasa Tenaga Pelayanan Umum
	2.032.800.000

	2.522.400.000

	30
	Beban Jasa Tenaga Ahli
	0.00
	0

	31
	Beban Jasa Tenaga Kebersihan
	40.350.000

	55.750.000

	32
	Beban Jasa Tenaga Keamanan
	28.300.000

	30.000.000

	33
	Beban Jasa Juri Perlombaan/Pertandingan
	21.000.000

	23.000.000

	34
	Beban Jasa Tata Rias
	4.000.000

	4.000.000

	35
	Beban Jasa Konversi Aplikasi/Sistem Informasi
	15.000.000

	56.736.036

	36
	Beban Jasa Penyelenggaraan Acara
	2.250.000

	200.000

	37
	Beban Jasa Kontribusi Asosiasi
	203.720.400

	27.000.000

	38
	Beban Jasa Iklan/Reklame, Film, dan Pemotretan
	4.200.000

	4.750.000

	39
	Beban Tagihan Air
	23.099.300

	27.863.500

	40
	Beban Tagihan Listrik
	139.468.919

	95.662.926

	41
	Beban Kawat/Faksimili/Internet/TV Berlangganan
	45.396.038

	26.919.275

	42
	Beban Pembayaran Pajak, Bea, dan Perizinan
	2.715.900

	4.708.900

	43
	Beban Honorarium Pengadaan Barang/Jasa

	7.352.500

	0.00

	44
	Beban jasa Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK) Paruh Waktu pada Jabatan Guru
	113.660.000

	0.00

	45
	Beban Jasa Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK) Paruh Waktu pada Jabatan Pengelola Umum Operasional

	5.200.000

	0.00

	46
	Beban jasa Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK) Paruh Waktu pada Jabatan Operator Layanan Operasional

	210.853.332

	0.00

	47
	Beban jasa Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK) Paruh Waktu pada Jabatan Pengelola Layanan Operasional

	15.000.000

	0.00

	48
	Beban jasa Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK) Paruh Waktu pada Jabatan Penata Layanan Operasiona

	132.940.000

	0.00

	49
	Beban Iuran Jaminan Kecelakaan Kerja bagi Non ASN
	6.197.759

	7.260.479

	50
	Beban Iuran Jaminan Kematian bagi Non ASN
	7.747.201

	9.075.601

	51
	Beban Sewa Lapangan Lainnya
	60.800.000

	68.400.000

	52
	Beban Sewa Alat Kantor Lainnya
	55.830.000

	33.000.000

	53
	Beban Sewa Mebel
	30.100.000

	69.146.000

	54
	Beban Sewa Alat Studio Lainnya
	9.180.000

	8.500.000

	56
	Beban Sewa Bangunan Gedung Kantor
	57.900.000

	207.100.000

	57
	Beban Sewa Bangunan Terbuka
	30.000.000

	0

	58
	Beban Sewa Hotel
	0.00
	111.600.000

	59
	Beban Jasa Konsultansi Perencanaan Arsitektur-Jasa Desain Arsitektural
	0.00
	14.000.000

	60
	Beban Jasa Konsultansi Perencanaan Arsitektur-Jasa Arsitektur Lainnya
	0.00
	-7.881.000

	61
	Beban Jasa Konsultansi Perencanaan Rekayasa-Jasa Desain Rekayasa untukKonstruksi Pondasi serta Struktur Bangunan
	150.215.200

	2.911.081.500

	62
	Beban Jasa Konsultansi Pengawasan Rekayasa-Jasa Pengawas Pekerjaan Konstruksi Bangunan Gedung
	82.770.000


	786.876.000

	63
	Beban Sosialisasi

	1.813.500

	0.00

	64
	Beban Jasa Konsultansi Berorientasi Layanan-Jasa Survei
	0.00
	0

	65
	Beban Bimbingan Teknis
	0.00
	0

	66
	Beban Pemeliharaan Alat Angkutan-Alat Angkutan Darat Bermotor-Kendaraan Bermotor Penumpang
	8.335.000

	12.383.000

	67
	Beban Pemeliharaan Alat Kantor dan Rumah Tangga-Alat Kantor-Alat Kantor Lainnya
	21.050.000

	21.645.000

	68
	Beban Pemeliharaan Komputer-Komputer Unit-Komputer Unit Lainnya
	2.160.000


	22.230.000

	69
	Beban Pemeliharaan Bangunan Gedung-Bangunan Gedung Tempat Kerja-BangunanGedung Kantor
	0.00
	179.954.953

	70
	Beban Perjalanan Dinas Biasa
	451.551.178

	3.103.677.247

	71
	Beban Perjalanan Dinas Dalam Kota
	34.350.000

	101.175.000

	72
	Beban Hadiah yang Bersifat Perlombaan
	17.100.000

	7.832.800

	73
	Beban Beasiswa
	19.200.000

	480.500.000

	74
	Beban Jasa yang Diberikan kepada Pihak Ketiga/Pihak Lain
	2.057.580

	0.00

	75
	Beban Jasa yang Diberikan kepada Masyarakat
	222.000.000

	645.800.000

	76
	Beban Barang dan Jasa BOS
	0.00
	16.721.935.176

	77
	Beban Barang dan Jasa BOSP-BOS Reguler
	14.426.755.864

	0.00

	78
	Beban Barang dan Jasa BOSP-BOS Kinerja
	574.740.292

	0.00

	79
	Beban Barang dan Jasa BOSP-BOP PAUD Reguler

	341.968.950

	0.00

	80
	Beban Barang dan Jasa BOSP-BOP PAUD Kinerja
	45.000.000

	0.00

	81
	Beban Barang dan Jasa BOSP-BOP PAUD Reguler
	0.00
	376.282.750

	82
	Beban Barang dan Jasa BOSP-BOP Kesetaraan Reguler
	0.00
	183.023.400

	83
	Beban Barang dan Jasa BOSP-BOP Kesetaraan Kinerja
	156.964.200

	44.895.800

	
	Jumlah
	30.639.920.068,00
	43.446.960.944









3.4.1.3 Beban Hibah

Jumlah Beban Hibah pada periode 01 Januari 2025 sampai dengan 31 Desember 2025 adalah sebesar Rp. 12.714.829.230,00 dan jika dibandingkan dengan Tahun 2024 sebesar Rp. 13.912.948.070,00 yang terdiri dari:
Tabel 3.15
      Rincian Beban Hibah Tahun 2025 dan Tahun 2024

	No
	Uraian
	Tahun Anggaran 2025 (Rp)
	Tahun Anggaran 2024 (Rp)

	1. 
	Beban Hibah Barang kepada Badan dan Lembaga yang Bersifat Nirlaba, Sukarela dan Sosial yang Dibentuk Berdasarkan Peraturan Perundang-Undangan
	
1.907.117.998,00
	3.879.934.547,00

	2. 
	Beban Hibah Uang kepada Badan dan Lembaga Nirlaba, Sukarela Bersifat Sosial Kemasyarakatan
	0,00
	325.000.000,00

	3. 
	Beban Hibah Barang kepada Badan dan Lembaga Nirlaba, Sukarela Bersifat Sosial Kemasyarakatan
	0,00
	100.000.000,00

	4. 
	
Beban Hibah Dana BOSP-BOS
	1.299.388.534,00
	1.205.178.523,00

	5. 
	
Beban Hibah Dana BOSP-BOP PAUD
	3.612.948.700,00
	3.530.835.000,00

	6. 
	
Beban Hibah Dana BOSP-BOP Kesetaraan
	5.895.373.998,00
	4.872.000.000,00

	Jumlah
	12.714.829.230,00
	13.912.948.070,00
















3.4.1.4 Beban Penyusutan dan Amortisasi
Jumlah Beban Penyusutan dan Amortisasi pada periode 01 Januari 2025 sampai dengan 31 Desember 2025 adalah sebesar Rp. 31.028.772.531,91 dan jika dibandingkan dengan Tahun 2024 sebesar Rp. 21.799.727.317,20 yang terdiri dari:
    Tabel 3.16
      Rincian Beban Penyusutan dan Amortisasi Tahun 2025 dan Tahun 2024

	No
	Uraian
	Tahun Anggaran 2025 (Rp)
	Tahun Anggaran 2024 (Rp)

	7. 
	Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin
	19.231.269.941,59
	9.365.069.874,31

	8. 
	Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan
	11.797.252.590,32
	12.434.407.442,89

	9. 
	Beban Penyusutan Jalan, Jaringan dan Irigasi
	250.000
	0

	Jumlah
	31.028.711.621,74
	21.799.727.317,20





3.4.2 Defisit Non Operasional

Jumlah Defisit Non Operasional pada periode 01 Januari 2025 sampai dengan 31 Desember 2025 adalah sebesar Rp. 2.797.781.512,00 dan jika dibandingkan dengan Tahun 2024 sebesar Rp. 5.596.415.336,00 yang terdiri dari:

    Tabel 3.17
      Rincian Defisit Non Operasional Tahun 2025 dan Tahun 2024

	No
	Uraian
	Tahun Anggaran 2025 (Rp)
	Tahun Anggaran 2024 (Rp)

	1. 
	
Defisit Tukar Menukar Aset Lainnya-Aset Lain-Lain-LO
	
2.797.781.512,00
	5.596.415.336,00

	Jumlah
	2.797.781.512,00
	5.596.415.336,00






3.5 Aset
Aset adalah sumber daya ekonomi yang dikuasai dan atau dimiliki oleh Pemerintah sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan dari manfaat ekonomi dan atau sosial di masa yang akan datang diharapkan dapat diperoleh baik oleh pemerintah daerah ataupun masyarakat, serta dapat diukur dengan baik dalam satuan mata uang, termasuk sumber daya non keuangan yang diperlukan untuk penyediaan jasa bagi masyarakat umum dan sumber daya yang dapat dipelihara karena alasan sejarah dan budaya.



3.5.1 Aset Lancar

Aset lancar merupakan kelompok pos/rekening yang menggambarkan kekayaan daerah yang dicairkan atau memiliki perputaran paling lama satu tahun terhitung sejak tanggal neraca. Aset Lancar Dinas Pendidikan Kabupaten Tapin per 31 Desember 2025 dan 2024 masing- masing sebesar Rp. 496.659.016 dan Rp. 414.575.797. Saldo Aset Lancar per 31 Desember 2025 naik sebesar Rp. 82.083.219 atau sebesar 19,80% dari Saldo Aset lancar per 31 Desember 2024, dengan penjelasan sebagai berikut:

Tabel 3.18
Rincian Aset Lancar Tahun 2025 dan Tahun 2024

	No
	Jenis Rekening
	31 Desember 2025
(Rp)
	31 Desember 2024
(Rp)

	1
	Kas dan Setara Kas
	496.659.016,00
	414.575.797

	2
	Piutang Lain-lain PAD yang Sah
	100.772.693,83
	0

	3
	Persediaan
	1.531.200,00
	2.352.500

	Jumlah
	598.962.909,83
	262.662.719



3.5.1.1 Kas dan Setara Kas
Saldo Kas dan Setara Kas per 31 Desember 2025 dan 2024 adalah masing-masing sebesar Rp. 496.659.016 dan Rp. 414.575.797 merupakan saldo buku Kas di Bendahara Pengeluaran – Bank dan Kas di Dana BOSP. Dengan rincian sebagai berikut:
Tabel 3.19
Kas Setara Kas tahun 2025 dan Tahun 2024
	
No
	Jenis Rekening
	31 Desember 2025
	31 Desember 2024

	
	
	(Rp)
	(Rp)

	1
	Kas di Bendahara Pengeluaran – Bank
	0
	0

	2
	Kas Dana BOSP
	496.659.016
	414.575.797

	
	Jumlah
	496.659.016
	414.575.797



Kas Di Bendahara Dana Bantuan Operasional Satuan Pendidikan (BOSP) per 31 Desember 2025 dan 2024 masing-masing sebesar Rp496.659.016 dan Rp414.575.797. Kas di Bendahara BOSP terdiri dari Kas dana BOS dan Kas dana BOP. Kas dana BOS merupakan saldo Bantuan Operasional Sekolah (BOS) dari Pemerintah Pusat yang berada pada rekening Bendahara BOS pada 197 sekolah terdiri dari 175 Sekolah Dasar (SD) Negeri dan 22 Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri. Kas dana BOP merupakan saldo Bantuan Operasional Penyelengaraan (BOP) dari Pemerintah Pusat yang berada pada rekening Bendahara BOP terdiri dari 1 Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) dan 9 sekolah Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dengan rincian sebagai berikut:
Tabel 3.20
Kas BOS dan BOP tahun 2025 dan Tahun 2024

	NO
	Jenis Rekening
	31 Desember 2025
	31 Desember 2024

	
	
	(Rp)
	(Rp)

	1
	Kas dana BOS SD
	452.836.357
	361.658.698

	2
	Kas dana BOS SMP
	41.809.059
	51.447.049

	3
	Kas dana BOP
	2.013.600
	1.470.050

	Jumlah
	496.659.016
	414.575.797




3.5.1.2 Piutang Lain-lain yang sah
Jumlah piutang lainnya per 31 Desember 2025  adalah sebesar Rp. 100.772.693,83.
3.5.1.3 Persediaan
Jumlah persediaan per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 masing-masing sebesar Rp. 1.531.200 dan Rp. 2.352.500
Tabel 3.21
Daftar Persediaan tahun 2025 dan Tahun 2024
	No.
	Uraian
	Tahun Anggaran
     2025 (Rp)
	Tahun Anggaran
 2024 (Rp)

	1
	Alat Tulis Kantor
	808.700
	2.352.500

	2
	Kertas dan Cover
	722.500
	0

	Jumlah
	1.531.200
	2.352.500




3.5.1 Aset Tetap
Nilai aset tetap Dinas Pendidikan Per 31 Desember 2025 dan 2024 senilai Rp. 240.252.735.812,81 dan Rp. 254.670.168.128,38 berasal dari nilai aset tetap per 31 Desember 2025 dan mutasi aset tetap selama tahun anggaran 2024. Penjelasan mutasi nilai aset tetap selama tahun 2025 adalah sebagai berikut:
Tabel 3.22
Rincian Aset Tetap Tahun 2025 dan Tahun 2024
	
No.
	
Uraian
	Tahun Anggaran 2025 (Rp)
	Tahun Anggaran 2024 (Rp)

	1
	Tanah
	29.257.836.546,00
	28.657.836.546,00

	2
	Peralatan dan Mesin
	140.715.442.565,00
	138.117.418.168,00

	3
	Gedung dan Bangunan
	335.046.418.751,25
	322.036.566.345,08

	4
	Jalan, Jaringan, dan Irigasi
	2.500.000,00
	2.500.000,00

	5
	Aset Tetap Lainnya
	22.093.155.022,00
	21.689.753.019,00

	6
	Konstruksi Dalam Pengerjaan
	0,00
	0,00

	7
	Akumulasi Penyusutan
	(286.862.617.571,44)
	(255.833.905.949,70)

	TOTAL
	240.252.735.312,81
	254.670.168.128,38







3.5.2.1 Tanah
Nilai tanah per 31 Desember 2025 dan 2024 adalah sebesar 29.257.836.546 dan Rp. 28.657.836.546   dengan rincian perhitungan sebagai berikut:


Tabel 3.23
Rincian Aset Tetap Tanah  Tahun 2025 dan 2024
	No
	Uraian
	Tahun Anggaran 2025 (Rp)
	Tahun Anggaran2024 
(Rp)

	1
	Tanah untuk Bangunan Tempat Kerja
	25.344.227.746
	25.344.227.746

	2
	Tanah Non Persil Lainnya
	3.313.608.800
	3.313.608.800

	3
	Tanah untuk Latihan
	600.000.000
	0

	
	TOTAL
	29.257.836.546
	28.657.836.546


Perhitungan Aset Tetap – Tanah Dinas Pendidikan per-31 Desember 2025 adalah sebagai berikut:

Tabel 3.24
Aset Tanah Tahun 2025
	Uraian
	Jumlah (Rp)

	Saldo 31 Desember 2024
	28.657.836.546

	Mutasi Tahun 2024 (penambahan
/pengurangan)
	600.000.000

	Saldo 31 Desember 2025
	29.257.836.546


	

3.5.2.2 Peralatan dan Mesin
Nilai Peralatan dan Mesin per 31 Desember 2025 dan 2024 adalah sebesar Rp.140.715.442.565 dan Rp.138.117.418.168 dengan rincian perhitungan sebagai berikut:                    


Tabel 3.25
                                Rincian Aset Tetap Peralatan dan Mesin Tahun 2025 dan 2024

	No.
	Uraian
	Tahun Anggaran
2025 (Rp)

	Tahun Anggaran
2024 (Rp)


	1. 
	Compacting Equipment
	50.000
	50.000

	2. 
	Alat Pengangkat
	650.000
	650.000

	3. 
	Mesin Proses
	2.700.000
	2.700.000

	4. 
	Compressor
	29.808.000
	29.808.000

	5. 
	Electric Generating Set
	35.580.000
	35.580.000

	6. 
	Pompa
	-2.550.000
	-41.871.000

	7. 
	Unit Pemeliharaan Lapangan
	1.250.000
	1.250.000

	8. 
	Air Port Maintenance Equipment /Alat Bantu Penerbangan
	-900.000
	0

	9. 
	Kendaraan Bermotor Penumpang
	566.015.272
	607.886.272

	10. 
	Kendaraan Bermotor Beroda Dua
	553.107.374
	553.107.374

	11. 
	Kendaraan Tak Bermotor Penumpang
	1.614.500
	1.614.500

	12. 
	Alat Angkutan Apung Bermotor untuk Barang
	2.273.000
	2.273.000

	13. 
	Alat Angkutan Apung Bermotor untuk Penumpang
	62.934.900
	62.934.900

	14. 
	Alat Angkutan Apung Tak Bermotor Khusus
	13.000.000
	13.000.000

	15. 
	Perkakas Konstruksi Logam Terpasang pada Fondasi
	12.194.000
	13.024.000

	16. 
	Perkakas Konstruksi Logam yang Transportable (Berpindah)
	-560.000
	0

	17. 
	Perkakas Bengkel Listrik
	0
	-330.000

	18. 
	Perkakas Pabrik Es
	1.686.000
	1.686.000

	19. 
	Perkakas Bengkel Listrik
	4.202.000
	4.202.000

	20. 
	Perkakas Pengangkat
	303.000
	303.000

	21. 
	Perkakas Standard (Standard Tools )
	204.000
	204.000

	22. 
	Perkakas Khusus (Special Tools )
	2.626.000
	2.626.000

	23. 
	Perkakas Bengkel Kerja
	72.090.320
	72.090.320

	24. 
	Peralatan Tukang Besi
	3.636.000
	3.636.000

	25. 
	Peralatan Bengkel Khusus Peladam
	-2.200.000
	0

	26. 
	Alat Ukur Universal
	19.304.000
	19.304.000

	27. 
	Oscilloscope
	21.150.000
	21.150.000

	28. 
	Universal Tester
	700.000
	700.000

	29. 
	Alat Ukur/Pembanding
	18.240.000
	18.240.000

	30. 
	Alat Ukur Lain-Lain
	196.783.900
	196.783.900

	31. 
	Alat Timbangan/Biara
	3.000.000
	3.000.000

	32. 
	Anak Timbangan/Biara
	5.740.000
	5.740.000

	33. 
	Alat Pengolahan Tanah dan Tanaman
	30.690.000
	23.590.000

	34. 
	Alat Pemeliharaan Tanaman/Ikan/Ternak
	12.390.000
	12.890.000

	35. 
	Alat Panen
	2.969.000
	2.969.000

	36. 
	Alat Penyimpan Hasil Percobaan Pertanian
	66.237.500
	57.237.500

	37. 
	Alat Laboratorium Pertanian
	500.000
	0

	38. 
	Alat Processing
	1.750.000
	0

	39. 
	Alat-Alat Peternakan
	14.000
	14.000

	40. 
	Mesin Ketik
	186.722.661
	186.722.661

	41. 
	Mesin Hitung/Mesin Jumlah
	4.703.000
	4.703.000

	42. 
	Alat Reproduksi (Penggandaan)
	81.288.000
	81.288.000

	43. 
	Alat Penyimpan Perlengkapan Kantor
	819.201.075
	848.231.775

	44. 
	Alat Kantor Lainnya
	71.938.916.284
	69.326.669.200

	45. 
	Mebel
	1.715.062.254
	2.148.080.539

	46. 
	Alat Pengukur Waktu
	10.613.000
	10.728.000

	47. 
	Alat Pembersih
	15.995.450
	15.995.450

	48. 
	Alat Pendingin
	-26.150.000
	-118.625.850

	49. 
	Alat Dapur
	33.120.417
	33.970.417

	50. 
	Alat Rumah Tangga Lainnya (Home Use )
	5.308.304.754
	5.392.973.604

	51. 
	Alat Pemadam Kebakaran
	1.853.000
	1.853.000

	52. 
	Meja Kerja Pejabat
	86.395.164
	86.395.164

	53. 
	Meja Rapat Pejabat
	17.296.250
	17.296.250

	54. 
	Kursi Kerja Pejabat
	53.144.200
	58.754.200

	55. 
	Kursi Rapat Pejabat
	117.600.000
	117.600.000

	56. 
	Kursi Tamu di Ruangan Pejabat
	68.740.000
	68.740.000

	57. 
	Lemari dan Arsip Pejabat
	217.294.500
	218.094.500

	58. 
	Peralatan Studio Audio
	1.232.793.791
	1.250.529.791

	59. 
	Peralatan Studio Video dan Film
	23.680.301
	24.480.500

	60. 
	Peralatan Cetak
	6.245.000
	6.245.000

	61. 
	Alat Komunikasi Telephone
	501.979.000
	501.979.000

	62. 
	Alat Komunikasi Sosial
	4.156.600
	4.156.600

	63. 
	Peralatan Pemancar UHF
	403.000
	403.000

	64. 
	Peralatan Antena MF/MW
	391.000
	391.000

	65. 
	Peralatan Antena UHF
	15.036.000
	15.036.000

	66. 
	Peralatan Antena SHF/Parabola
	8.740.000
	8.740.000

	67. 
	Peralatan Translator UHF/VHF
	500.000
	500.000

	68. 
	Feeder
	121.808.400
	121.808.400

	69. 
	Program Input Equipment
	400.000
	400.000

	70. 
	Peralatan Perlengkapan Radio
	-511.521
	0

	71. 
	Alat Kedokteran Umum
	169.700
	169.700

	72. 
	Alat Kesehatan Kebidanan dan Penyakit Kandungan
	1.010.000
	1.010.000

	73. 
	Alat Kedokteran Bagian Penyakit Dalam
	-120.000
	0

	74. 
	Alat Kedokteran Poliklinik
	909.000
	909.000

	75. 
	Alat Kedokteran Lainnya
	8.570.000
	8.570.000

	76. 
	Alat Kesehatan Olahraga
	7.205.000
	7.205.000

	77. 
	Alat Kesehatan Umum Lainnya
	30.415.309
	30.415.309

	78. 
	Alat Laboratorium Kimia Air Teknik Penyehatan
	47.268.000
	47.268.000

	79. 
	Alat Laboratorium Mikro Biologi Teknik Penyehatan
	11.211.000
	11.211.000

	80. 
	Alat Laboratorium Batuan/Geologi
	105.000
	105.000

	81. 
	Alat Laboratorium Bahan Bangunan Konstruksi
	15.554.000
	15.554.000

	82. 
	Alat Laboratorium Aspal, Cat, dan Kimia
	29.739.000
	29.739.000

	83. 
	Alat Laboratorium Mekanika Tanah dan Batuan
	101.000
	101.000

	84. 
	Alat Laboratorium Umum
	26.097.000
	26.397.000

	85. 
	Alat Laboratorium Mikrobiologi
	15.857.000
	15.857.000

	86. 
	Alat Laboratorium Kimia
	8.723.000
	8.723.000

	87. 
	Alat Laboratorium Imunologi
	1.616.000
	1.616.000

	88. 
	Alat Laboratorium Hematologi
	30.096.000
	30.096.000

	89. 
	Alat Laboratorium Makanan
	58.000
	58.000

	90. 
	Alat Laboratorium Fisika
	399.578.000
	399.578.000

	91. 
	Alat Laboratorium Pasir
	202.000
	202.000

	92. 
	Alat Laboratorium Pembuatan Pola
	8.000.000
	8.000.000

	93. 
	Alat Laboratorium Pelapisan Logam
	11.514.000
	11.514.000

	94. 
	Alat Laboratorium Proses Pengolahan Panas
	506.000
	506.000

	95. 
	Alat Laboratorium Proses Teknologi Tekstil
	3.846.000
	3.846.000

	96. 
	Alat Laboratorium Proses Teknologi Keramik
	404.000
	404.000

	97. 
	Alat Laboratorium Uji Kulit, Karet, dan Plastik
	2.988.000
	2.988.000

	98. 
	Alat Laboratorium Proses Teknologi Selulosa
	101.000
	101.000

	99. 
	Alat Laboratorium Pertanian
	113.125.100
	113.125.100

	100. 
	Alat Laboratorium Elektronika dan Daya
	500.000
	500.000

	101. 
	Alat Laboratorium Biologi
	250.640.000
	250.640.000

	102. 
	Laboratorium Kearsipan
	3.011.000
	3.011.000

	103. 
	Alat Laboratorium Lain
	197.826.000
	197.826.000

	104. 
	Alat Laboratorium Pendidikan
	102.460.000
	102.460.000

	105. 
	Analytical Instrument
	4.892.000
	4.892.000

	106. 
	Instrument Probe /Sensor
	101.000
	101.000

	107. 
	General Laboratory Tool
	152.000
	152.000

	108. 
	Glassware Plastic/Utensils
	-15.000
	505.000

	109. 
	Laboratory Safety Equipment
	1.500.000
	1.500.000

	110. 
	Unit Alat Laboratorium Kimia Nuklir Lainnya
	2.020.000
	2.020.000

	111. 
	Alat Peraga Praktik Sekolah Bidang Studi:Bahasa Indonesia
	1.540.901.656
	1.540.901.656

	112. 
	Alat Peraga Praktik Sekolah Bidang Studi:Matematika
	1.869.512.216
	1.869.512.216

	113. 
	Alat Peraga Praktik Sekolah Bidang Studi:IPA Dasar
	1.037.697.179
	1.037.697.179

	114. 
	Alat Peraga Praktik Sekolah Bidang Studi:IPA Lanjutan
	-150.000
	0

	115. 
	Alat Peraga Praktik Sekolah Bidang Studi:IPA Menengah
	654.550.000
	654.550.000

	116. 
	Alat Peraga Praktik Sekolah Bidang Studi:IPA Atas
	284.650.000
	284.650.000

	117. 
	Alat Peraga Praktik Sekolah Bidang Studi:IPS
	1.814.652.240
	1.814.652.240

	118. 
	Alat PeragaPraktik Sekolah Bidang Studi:Agama
	18.352.000
	18.352.000

	119. 
	Alat Peraga Praktik Sekolah Bidang Studi:Keterampilan
	946.473.300
	946.723.300

	120. 
	Alat Peraga Praktik Sekolah Bidang Studi:Kesenian
	524.424.477
	526.440.744

	121. 
	Alat Peraga Praktik Sekolah Bidang Studi:Olahraga
	2.121.201.380
	2.121.201.380

	122. 
	Alat Peraga Praktik Sekolah Bidang Studi:PKN
	6.015.000
	6.015.000

	123. 
	Alat Peraga PAUD/TK
	248.061.031
	215.061.031

	124. 
	Alat Peraga Praktik Sekolah Lainnya
	2.768.330.990
	2.768.330.990

	125. 
	Radiation Detector
	4.980.000
	4.980.000

	126. 
	Recorder Display
	1.250.000
	1.250.000

	127. 
	System/Power Supply
	13.890.500
	13.890.500

	128. 
	Measuring/Testing Device
	1.212.000
	1.212.000

	129. 
	Meteorological Equipment
	101.000
	101.000

	130. 
	Alat Laboratorium Kebisingan dan Getaran
	3.754.000
	3.754.000

	131. 
	Alat Laboratorium Penunjang
	326.000
	326.000

	132. 
	Data Accquisition and Analyzing System
	11.500.000
	11.500.000

	133. 
	Peralatan Umum
	19.000
	19.000

	134. 
	Photo and Film Equipment
	15.639.000
	15.639.000

	135. 
	Komputer Jaringan
	551.921.270
	551.921.270

	136. 
	Personal Computer
	26.120.081.516
	25.893.880.531

	137. 
	Komputer Unit Lainnya
	3.049.330.000
	2.845.530.000

	138. 
	Peralatan Mainframe
	355.853.145
	355.853.145

	139. 
	Peralatan Mini Computer
	354.426.581
	354.426.581

	140. 
	Peralatan Personal Computer
	2.391.271.580
	2.392.164.280

	141. 
	Peralatan Jaringan
	112.330.033
	113.130.033

	142. 
	Peralatan Komputer Lainnya
	8.057.821.560
	8.057.821.560

	143. 
	Alat Pelindung Lainnya
	189.353.456
	189.353.456

	144. 
	Alat Pendukung Pencarian
	-900.000
	0

	145. 
	Alat Peraga Pelatihan dan Percontohan Lainnya
	4.250.000
	4.250.000

	146. 
	Peralatan Permainan
	-1.000.000
	0

	147. 
	Peralatan Olahraga Lainnya
	521.000
	1.271.000

	TOTAL
	140.715.442.565
	138.117.418.168


Perhitungan Aset Tetap – Peralatan dan Mesin Dinas Pendidikan per-31 Desember 2025 adalah sebagai berikut:
Tabel 3.26
Aset Peralatan dan Mesin Tahun 2025
	Uraian
	Jumlah (Rp)

	Saldo 31 Desember 2024
	138.117.418.168

	Mutasi Tahun 2024 (penambahan
/pengurangan)
	2.598.024.397

	Saldo 31 Desember 2025
	140.715.442.565


	





3.5.2.3 Gedung dan Bangunan
Nilai Gedung dan Bangunan per 31 Desember 2025 adalah sebesar  Rp. 335.046.418.751,25 dan per 31 Desember 2024  Rp.322.036.566.345,08 dengan rincian perhitungan sebagai berikut:

Tabel 3.27
Rincian Aset Tetap Gedung dan Bangunan Tahun 2025 dan 2024
	No
	Uraian
	Tahun Anggaran 
2025 (Rp)
	Tahun Anggaran 
2024 (Rp)

	1
	Bangunan Gedung Kantor
	35.859.867.150
	35.859.867.150

	2
	Bangunan Gudang
	272.800.000
	272.800.000

	3
	Bangunan Gedung Instalasi
	19.800.000
	19.800.000

	4
	Bangunan Gedung Laboratorium
	4.851.423.985
	4.851.423.985

	5
	Bangunan Gedung Tempat Ibadah
	316.200.000
	316.200.000

	6
	Bangunan Gedung Tempat Pertemuan
	147.880.000
	147.880.000

	7
	Bangunan Gedung Tempat Pendidikan
	279.297.868.684,25
	266.288.016.278,08

	8
	Bangunan Gedung Tempat Olahraga
	202.100.000
	202.100.000

	9
	Bangunan Gedung untuk Pos Jaga
	11.700.000
	11.700.000

	10
	Bangunan Gedung Perpustakaan
	5.480.159.437
	9.225.853.937

	11
	Bangunan Gedung Terminal/Pelabuhan/Bandara
	4.504.505
	4.504.505

	12
	Bangunan Gedung Tempat Kerja Lainnya
	2.148.917.990
	2.148.917.990

	13
	Bangunan Fasilitas Umum
	100.653.000
	100.653.000

	14
	Bangunan Gedung Tempat Kerja Lainnya
	826.505.900
	826.505.900

	15
	Rumah Negara Golongan I
	2.407.594.000
	2.407.594.000

	16
	Rumah Negara Golongan II
	0
	-3.745.694.500

	17
	Rumah Negara Golongan III
	2.883.194.100
	2.883.194.100

	18
	Mess/Wisma/Bungalow/Tempat Peristirahatan
	35.250.000
	35.250.000

	19
	Pagar
	180.000.000
	180.000.000

	
	TOTAL
	335.046.418.751,25
	322.036.566.345,08




Perhitungan Aset Tetap – Gedung dan Bangunan Dinas Pendidikan per-31 Desember 2025 adalah sebagai berikut:
Tabel 3.28
Aset Gedung dan Bangunan Tahun 2025

	Uraian
	Jumlah (Rp)

	Saldo 31 Desember 2024
	322.036.566.345,08

	Mutasi Tahun 2024 (penambahan
/pengurangan)
	13.024.470.850

	Saldo 31 Desember 2025
	335.061.037.195,08




3.5.2.4 Jalan, Jaringan dan Irigasi
Nilai Aset Jalan, Jaringan dan Irigasi per 31 Desember 2025 adalah sebesar Rp. 2.500.000 dengan rincian perhitungan sebagai berikut:

Tabel 3.29
Rincian Aset Tetap Jalan, Jaringan dan Irigasi Tahun 2025 dan Tahun 2024

	No
	Uraian
	Tahun Anggaran 2025
(Rp)
	Tahun Anggaran 2024
(Rp)

	1
	Jaringan Distribusi
	2.500.000
	2.500.000

	
	TOTAL
	2.500.000
	2.500.000


Perhitungan Aset Tetap – Jalan, Jaringan dan Irigasi dan Bangunan Dinas Pendidikan per-31 Desember 2025 adalah sebagai berikut:


Tabel 3.30
Aset Jalan, Jaringan dan Irigasi Tahun 2025

	Uraian
	Jumlah (Rp)

	Saldo 31 Desember 2024
	2.500.000

	Mutasi Tahun 2024 (penambahan
/pengurangan)
	0

	Saldo 31 Desember 2025
	2.500.000





3.5.2.5  Aset Tetap Lainnya	
Jumlah aset tetap lainnya per 31 Desember 2025 adalah sebesar 22.093.155.022 dan 31 Desember 2024 adalah sebesar Rp. 21.689.753.019 yang terdiri dari:
Tabel 3.31
Rincian Aset Tetap Lainnya Tahun 2025 dan Tahun 2024

	No
	                 Uraian
	Tahun Anggaran 
2025 (Rp)
	Tahun Anggaran 
2024 (Rp)

	1
	Buku Umum
	20.263.255.628
	1.943.114.323

	2
	Buku Filsafat
	51.560
	1.834.600

	3
	Buku Agama
	468.968.884
	89.223.700

	4
	Buku Ilmu Sosial
	105.783.358
	55.613.600

	5
	Buku Ilmu Bahasa
	370.755.144
	146.631.850

	6
	Buku Matematika dan Pengetahuan Alam
	322.813.773
	176.084.100

	7
	Buku Ilmu Pengetahuan Praktis
	9.380.000
	20.963.150

	8
	Buku Geografi, Biografi, dan Sejarah
	35.036.048
	4.750.000

	9
	Buku Arsitektur, kesenian, olahraga 
	0
	64.431.000

	9
	Buku Laporan
	11.264.000
	0

	10
	Bahan Perpustakaan Tercetak Lainnya
	233.556.000
	4.134.900

	11
	Karya Musik
	1.025.000
	0

	12
	Karya Grafika (Graphic Material )
	1.143.000
	0

	13
	Three Dimensional Artifacts and Realita
	6.441.000
	117.800

	14
	Algae Budidaya (Rumput laut dan tumbuh-tumbuhan lain yang hidup di dalam air)
	0
	1.076.900

	14
	Bahan Kartografi
	0
	40.000

	15
	Lukisan
	136.000
	225.000

	16
	Alat Peraga Kesenian
	151.959.127
	0

	17
	Barang Bercorak Kesenian Lainnya
	110.938.500
	0

	17
	Maket, Miniatur, Replika, Foto Dokumen, dan Benda Bersejarah
	648.000
	0

	
	Jumlah
	22.093.155.022
	21.689.753.019





Tabel 3.32
Aset Tetap Aset Lainnya Tahun 2025

	Uraian
	Jumlah (Rp)

	Saldo 31 Desember 2024
	21.689.753.019

	Mutasi Tahun 2024 penambahan (pengurangan)
	403.402.003

	Saldo 31 Desember 2025
	22.093.155.022




3.5.2.6 Akumulasi Penyusutan
Nilai akumulasi penyusutan sampai dengan 31 Desember 2025 adalah sebesar Rp. (286.862.617.571,44) dan 31 Desember 2024 adalah sebesar Rp. (255.833.905.949,7) dengan rincian sebagai berikut:
Tabel 3.33
Rincian Akumulasi Penyusutan Tahun 2025 dan Tahun 2024
	No
	Uraian
	Tahun Anggaran 2025 (Rp)
	Tahun Anggaran 2024 (Rp)

	1
	Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin
	(83.699.238.465,83)
	(64.467.968.524,24)

	2
	Akumulasi Penyusutan Gedung dan Bangunan
	(203.161.045.772,61)
	(191.363.854.092,46)

	3
	Akumulasi Penyusutan Jalan, Jaringan, dan Irigasi
	(2.333.333,00)
	(2.083.333,00)

	
	Jumlah
	(286.862.617.571,44)
	(255.833.905.949,70)




	
Perhitungan Aset Tetap – Akumulasi Penyusutan Dinas Pendidikan per-31 Desember 2025 adalah sebagai berikut:
Tabel 3.34
Akumulasi Penyusutan Aset Tetap Dinas Pendidikan Tahun 2025

	Uraian
	Jumlah (Rp)

	Saldo 31 Desember 2024
	(255.833.905.949,70)

	Mutasi Tahun 2024 (penambahan /
pengurangan)
	(31.028.711.621,74)

	Saldo 31 Desember 2024
	(286.862.617.571,44)



3.5.2 Aset Lainnya
Nilai Aset Lainnya 31 Desember 2025 adalah sebesar Rp. 3.339.985.600,40 dan 31 Desember 2024 adalah sebesar Rp. 3.339.985.600,40 dengan rincian sebagai berikut:
Tabel 3.35
Rincian Aset Lainnya Tahun 2025 dan Tahun 2024
	No
	Uraian
	Tahun Anggaran 2025 (Rp)
	Tahun Anggaran 2024 (Rp)

	1
	Aset Lain-lain
	10.683.648.773,40
	10.683.648.773,40

	2
	Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya
	(7.343.663.173,00)
	(7.343.663.173,00)

	
	Jumlah
	3.339.985.600,40
	3.339.985.600,40




Jadi jumlah aset per-31 Desember 2025 pada SKPD Dinas Pendidikan adalah sebesar Rp. 244.191.683.823,04 yang terdiri dari:
Tabel 3.36
Jumlah Aset Tetap Dinas Pendidikan Tahun 2025
	No.
	Uraian
	Jumlah (Rp)

	1.
	Aset Lancar per 31 Desember 2025
	598.962.909,83

	2.
	Aset Tetap per 31 Desember 2025
	240.252.735.312,81

	3.
	Aset Lainnya per 31 Des 2025
	3.339.985.600,40

	Jumlah
	244.191.683.823,04


3.6 KEWAJIBAN
Kewajiban pemerintah merupakan utang yang timbul dari peristiwa masa lalu yang penyelesaiannya mengakibatkan aliran keluar sumber daya ekonomi pemerintah. Kewajiban pemerintah terbagi 2 (dua) jenis, yaitu:




Tabel 3.37
Kewajiban Dinas Pendidikan Tahun 2025 dan ahun 2024
	No.
	Uraian
	Tahun Anggaran
2025(Rp)
	Tahun Anggaran
2024 (Rp)

	1.
	Kewajiban jangka pendek
	Rp. 27.630.472
	Rp. 4.997.474.823

	2.
	Kewajiban jangka panjang
	0
	0

	Jumlah
	Rp. 27.630.472
	Rp. 4.997.474.823



Suatu kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka pendek jika diharapkan dibayar dalam waktu 12 (dua belas) bulan setelah tanggal pelaporan. Kewajiban jangka pendek dapat dikategorikan dengan cara yang sama seperti aset lancar. Beberapa kewajiban jangka pendek, seperti utang transfer pemerintah atau utang kepada pegawai merupakan suatu bagian yang akan menyerap aset lancar dalam tahun pelaporan berikutnya. Kewajiban jangka pendek lainnya utang belanja, bunga pinjaman, utang jangka pendek dari pihak ketiga, utang perhitungan pihak ketiga (PFK), dan bagian lancar utang jangka panjang.
Jumlah kewajiban jangka pendek per 31 Desember 2025 yaitu sebesar  Rp. 27.630.472. Jika dibandingkan dengan Tahun 2024 yaitu sebesar Rp. 4.997.474.823. Rincian kewajiban jangka pendek meliputi:
Tabel 3.38
Jumlah Kewajiban Jangka Pendek Dinas Pendidikan Tahun 2025 dan Tahun 2024

	No.
	Uraian
	Tahun Anggaran
2025 (Rp)
	Tahun Anggaran
2024 (Rp)

	1.
	Utang Perhitungan Fihak Ketiga
(PFK)
	0
	0

	2.
	Utang Belanja
	10.073.722
	4.997.474.823

	3.
	Utang Jangka Pendek Lainnya
	17.556.750
	3.368.760.074

	
	Jumlah
	27.630.472
	8.366.234.897




3.6.1 Utang Belanja
Utang Belanja per 31 Desember 2025 adalah sebesar Rp. 27.630.472 terdiri atas:
Tabel 3.39
Jumlah Utang Belanja Dinas Pendidikan Tahun 2025 dan Tahun 2024

	No.
	Uraian
	Tahun Anggaran
2025 (Rp)
	Tahun Anggaran
2024 (Rp)

	1.
	Utang Belanja Barang Pakai Habis- Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Alat Tulis Kantor
	0
	272.688.000

	2.
	Utang Belanja barang Pakai Habis-Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Suvenir/Cendera Mata
	0
	294.055.500

	3.
	Utang Belanja Barang Pakai Habis-Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Perlengkapan Dinas
	0
	0

	4.
	Utang Belanja Barang Pakai Habis-Barang untuk Dijual/Diserahkan kepada Masyarakat
	0
	367.045.500

	5.
	Utang Belanja Barang Pakai Habis-Barang untuk Dijual/Diserahkan kepada Pihak Ketiga/Pihak Lain
	0
	0

	
	Utang Belanja Jasa Kantor-Jasa Tenaga Penanganan Prasarana dan Sarana Umum
	0
	0

	6.
	Utang Belanja Jasa Kantor-Tagihan Air
	1.954.500
	1.837.000

	7.
	Utang Belanja Jasa Kantor-Tagihan Listrik
	8.119.222
	7.537.227

	8.
	Utang Belanja Jasa Kantor-Kawat/Faksimili/Internet/TV Berlangganan
	0
	2.240.096

	9.
	Utang Belanja Jasa Konsultansi Konstruksi-Jasa Konsultansi Perencanaan Rekayasa- Jasa Desain Rekayasa untuk Konstruksi Pondasi serta Struktur Bangunan
	0
	2.028.142.500

	10.
	Utang Belanja Jasa Konsultansi Konstruksi-Jasa Konsultansi Pengawasan Rekayasa-Jasa Pengawas Pekerjaan Konstruksi Bangunan Gedung
	0
	390.204.000

	11.
	Utang Belanja Pemeliharaan Peralatan dan Mesin-Alat Kantor dan Rumah Tangga- Alat Kantor Lainnya
	0
	0

	12.
	Utang Belanja Hibah Barang kepada Badan dan Lembaga yang Bersifat Nirlaba, Sukarela dan Sosial yang Dibentuk Berdasarkan Peraturan Perundang-Undangan
	0
	1.633.725.000

	
	Jumlah
	10.073.722
	4.997.474.823




3.6.2 Utang Jangka Pendek Lainnya
Utang Jangka Pendek Lainnya per 31 Desember 2025 adalah sebesar 
Rp. 17.556.750,00
3.7 Ekuitas
Laporan Perubahan Ekuitas menyajikan sekurang-kurangnya pos-pos ekuitas awal atau ekuitas tahun sebelumnya, surplus/defisit-LO pada periode bersangkutan dan koreksi-koreksi yang langsung menambah atau mengurangi ekuitas yang antara lain berasal dari dampak kumulatif yang disebabkan oleh perubahan kebijakan akuntansi dan koreksi kesalahan mendasar. Nilai Ekuitas Tahun Anggaran 2025 adalah sebagai berikut ini:
Tabel 3.40
Ekuitas Tahun 2025 dan Tahun 2024
	No.
	Uraian
	Tahun 2025 (Rp)
	Tahun 2024 (Rp)

	1.
	Ekuitas awal
	250.060.847.128,78
	164.205.677.241,67

	2.
	Surplus/defisit-LO
	(202.353.423.024,91)
	(261.931.355.128,20)

	3.
	Dampak kumulatif perubahan kebijakan/kesalahan mendasar :
	0
	12.346.962.447,31

	4.
	koreksi ekuitas
	0
	0

	5.
	Kewajiban untuk dikonsolidasikan
	196.387.970.837

	335.439.562.568


	6
	
Ekuitas akhir
	244.095.394.940,87
	
250.060.847.128,78




Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa nilai ekuitas awal mengalami perubahan dari tahun sebelumnya menjadi Rp. 250.060.847.128,78 defisit-LO sebesar Rp. (202.353.423.024,91) dampak kumulatif perubahan kebijakan/kesalahan mendasar (koreksi ekuitas) sebesar Rp. 0 kewajiban untuk dikonsolidasikan Rp. 196.387.970.837 dan nilai ekuitas akhir sebesar Rp. 244.095.394.940,87.
